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Abstract

This research is research and development, namely Research and
Development (R&D). The subjects of this study were fifth grade students of SD N
Mejing 1. The collection of this study used observations, interviews, questionnaires,
and tests of knowledge and learning outcomes.

Based on the results of the study showed that the development of science
practicum books was valid, namely the material expert test 82%, media experts 78%
and science subject teachers 76%. The response of 27 students to the attractiveness of
the science practice book was 75%. The results of this study indicate that students
give a positive response in using science practicum books. Student learning outcomes
have increased, namely the pre-test score of 57.22 and post-test of 75.22. The results
of the t test show tcount (4.780) > tuavle (1.706). So it can be concluded that the use of
science exercise books with magnetic force material can improve understanding of
concepts and learning outcomes for fifth grade students of SD N Mejing 1.

Keywords: Practice Books, Science Learning, Book Development, Magnetic Style,
Learning Outcomes.

Abstrak

Reseach and Development (R&D) merupakan pengembangan dalam
penelitian ini. Subjek pada yang dilakukan penelitian ini siswa kelas V SD N Mejing
1. Mmenggunakan teknik uji pengetahuan serta evaluasi tryout.

Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa pengembangan buku praktikum
IPA dikatakan sahih yaitu sebesar 82%, ahli media 78% dan 76% untuk guru mata
pelajaran IPA. Respon 27 siswa terhadap kemenarikan buku praktik IPA memperoleh
persentase 75%. Pada hasil ini penelitian menunjukkan respon positif. Evaluasi
belajar siswa memiliki peningkatan yaitu dengan nilai sebelum tes belajar sebesar
57,22 dan setelah tes belajar sebesar 75,22. Hipotesis memiliki nilai thitung (4,780) >
tabel (1,706). Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan buku praktikun dapat
pemahaman konsep dan hasil belajar siswa kelas V di SD N Mejing 1.

Kata Kunci : Buku Praktik, Pembelajaran IPA, Pengembangan Buku, Gaya Magnet,
Hasil Belajar.

Pendahuluan



Belajar lebih baik menggambarkan upaya pendidik untuk membuat proses
belajar lebih menarik. Menurut Iwan (2014 : 106) proses belajar mengajar dapat
dikatakan berhasil yaitu jika menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang baik pada
para siswanya dan berhasilnya kegiatan belajar mengajar juga didukung oleh guru
yang aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Rahyubi (2014 : 249) guru
diharuskan aktif dan variatif dalam memilih atau menggunakan model atau strategi
dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar dan guru harus mampu menguasai
materi serta memodifikasinya. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah
dasar yaitu mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam atau biasa di sebut dengan IPA.

Atmojo, S. E., & Kurniawati, W. (2018) mengatakan bahwa IPA merupakan
ilmu yang mempelajari tentang alam semesta. Huda, M. S. (2016) mengatakan bahwa
ketika kita mempelajari IPA berarti kita mempelajari diri sendiri dan lingkungan.
Saiful, H. M., & Kurniawati, W. (2016) menyatakan bahwa IPA adalah kita. Wahyu
Kurniawati, U. P. Y. (2016) mengatakan bahwa IPA tidak bisa lepas dengan diri kita
dan lingkungan kita. [IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari
di sekolah dasar karena dengan mempelajari IPA maka kita akan tahu tentang diri kita
beserta fenomena-fenomena yang ada di alam semesta. Selama ini sudah banyak
penerapan pembelajaran IPA tetapi dari berbagai fenomena masih banyak terjadi
kurang pahamnya siswa terhadap mata pelajarn IPA. Hal ini menyebabkan rendahnya
prestasi belajar juga motivasi belajar siswa.

Atmojo, S. E., & Kurniawati, W. (2019) dalam penelitiannya menemukan
bahwa banyak siswa yang belum menguasai konsep IPA dengan tepat. Annafi, F. S.
N., & Kurniawati, W (2018), melihat bahwa pembelajaran IPA selama ini belum
mampu untuk menaikkan HOTS siswa. Desstya, A., & Kurniawati, W, (2020) juga
menyatakan bahwa di sekolah dasar pemahaman konsep IPA guru masih sangat
rendah. Oleh sebab itu perlu adanya perbaikan, pembaharuan, dan terobosan baru
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA.

Terobosan-terobosan itu seperti yang dilakukan oleh Setyowati, W. A., &
Kurniawati, W (2018) yaitu dengan mengembangkan LKS IPA untuk menaikkan



HOTS. Kurniawati, W. (2014), mengembangkan perangkat pembelajaran IPA untuk
meningkatan pemahaman konsep IPA. Wahyu Kurniawati, U. P. Y. (2016),
mengembangkan modul IPA.

Berdasarkan observasi di SD N Mejing 1 Kelas V pada mata pelajaran [PA
pada bulan April s/d Mei 2022 ditemukan kurangnya minat membaca siswa pada
mata pelajaran IPA, kurang aktif dan kurang interaktif guru dalam mengajar,
sehingga pembelajaran terkesan membosankan dan terfokus pada guru saja. Materi
yang disediakan hanya terpaku kepada buku mata pelajaran saja, kurang
mengaktifkan atau menggunakan buku praktikum. Guru kurang maksimal
memanfaatkan percobaan yang tersedia, serta dalam menyampaikan pembelajaran
IPA guru belum menggunakan alat bantu pembelajaran yang bervariasi hanya

menggunakan media gambar yang terdapat dalam bukti pelajaran.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini dengan metode pengembangan dengan R&D (Reseach
and Development). Tahap-tahap metode R&D (Reseach and Development) yaitu
meliputi potensi masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revision
desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba lapangan, revisi produk, produk akhir.
Uji coba desain ini peneliti akan menggunakan penelitian dengan menggunakan cara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Subjek coba yaitu siswa Sekolah Dasar
kelas V. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu instrumen angket,
pedoman wawancara, tes dan dokumentasi. Penelitian menggunakan teknik analisis
dengan uji validitas, uji reliabilitas instrumen, Uji hipotesis dalam penelitian ini

dihitung menggunakan teknik uji-z.

Hasil dan Pembahasan

Deskripsi materi belajar formatif pada penelitian ini yaitu materi gaya



bacaan mata kuliah untuk siswa SD/MI kelas V. Pembacaan kursus siswa yang dibuat
dalam kemajuan, khususnya presentasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengembangan buku praktikum IPA dikatakan valid yaitu uji ahli materi
sebesar 82%, ahli media 78% dan 76% untuk guru mata pelajaran IPA. Respon 27
siswa terhadap kemenarikan buku praktik IPA memperoleh persentase 75%. Pada
hasil ini penelitian menggambarkan pada siswa dengan penangkapan positif dalam
menggunakan buku praktikum IPA. Nilai belajar siswa memiliki peningkatan yaitu
dengan nilai sebelum tes sebesar 57,22 dan sesudah tes sebesar 75,22. Hipotesis pada
penelitian ini memiliki nilai thiung (4,780) > twbel (1,706). Maka dapat disimpulkan
bahwa penggunaan buku praktikun IPA pada siswa kelas V di SD N Mejing 1 dapat
memperdalam pemahaman belajar siswa. Setelah menggunakan bahan ajar yang
digunakan maka pada siswa kelas V SD N Mejing 1 mengalami perubahan belajar

pada siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis penelitian menunjukkan bahwa pengembangan buku
praktikum IPA dikatakan valid yaitu uji ahli materi sebesar 82%, ahli media 78% dan
76% untuk guru mata pelajaran IPA. Respon 27 siswa terhadap kemenarikan buku
praktik IPA memperoleh persentase 75%. Pada hasil ini penelitian menggambarkan
siswa memiliki rasa positif dalam pemakaian buku-buku IPA. Hasil belajar siswa
memiliki peningkatan yaitu dengan nilai sebelum tes 57,22 dan setelah tes 75,22.
Hasil uji-t menunjukkan thiwng (4,780) > twvel (1,706). Maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan buku praktikun IPA dengan materi gaya magnet dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan hasil belajar siswa kelas V di SD N Mejing 1. Respon siswa
dalam ketertarikan materi dalam mengajar yang dilakukan kepada siswa kelas V SD
N Mejing 1 efektif sebesar 75%. Selain meningkatkan hasil belajar, dengan
menggunakan bahan ajar berbasis pratikum membuat pembelajaran lebih menarik dan

memperoleh pengalaman belajar sendiri dengan melakukan percobaan-percobaan.
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